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ABSRAK

Motivasi merupakan hal yang penting diperhatikan dan merupakan hal yang
sangat menentukan dalam keberhasilan mahasizwa  melanjutkan  pendidikan,
Mdativasi sesearang sangat dipengaruhi oleh beberapa fakior seperti penghargann,
tangzung jawab. prestasi, minat dan dokungen keluarga, Penelitian ini hertajoan
untuk mengetahui faktor-faktor vang berhubungan dengan motivasi perawat 13 (1)
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 51 Keperswatan di PSIK UNAND
Padang tahun 2009 Desain penelitian ini menggunakan deskriptif korelatid
dimana sampel adalah mahasiswa PSIK UINAND Program B Angkatan 2008 dan
2009 vang berjumlah 98 orang. Penelitian i dilaksanakan pada tanggal |1
sampal dengan 19 Februar 2000, Pengelahan dan analisa deta secara univariat
dan bivariat untuk mengetahui hubungan faktor-fakior dengan motivasi perawat 12
I untuk melanjutkan 51 keperawatan vang dilakukan dengan uji square. Fasil
pehelitian univarial menunjukkan 53 orang (34,1 %} mempunyai motivasi tinggi.
32 orang { 33,1 %) menunjukkan penghargaaan baik. 32 orang [ 53,1 %)
menunjukkan tangeung jawab rendah, 30 orng { 51 %) menunjukkan ming
tinggi, 56 oreng (57,1 %) menunjukkan prestasi baik dan 64 orang { 55,0
menunjukkan dukungan keluarga kurang baik, Hasil wji bivarial menunjukkan
lerdapal hubungan yang bermakna antara pengharpaan, tanggung jawab, minat,
prestasi, dan dukungan keluarga dengan motivasi perawal T3 HEunuk melanjutkan
pendidikan 51 Keperawatan.
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BAB I

PENDAHULIUAN

A. Latar Belakang

keperawatan adalah bentuk pelayanan protessional vang merupakan
bagian  integral dari pelayanan kesehatan, berbentuk pelavanan bio-psikosial
spriteal - yang komprehensil dan dikgukan kepada individo, keluarga dan
masvarakat batk yang sakil maupun yang schat (Komisi Disiplin U
Keschatan | KRIME]. 1992). Sedangkan menurot Siterus | 2006) keperawatan
adalabi bantuan vang diberikan kareno adanva Lelemashan fisik dan mental,
keterhatasan pengetahusn serta kurangnyva kemampuan melaksenakan kegiatan
hidup sehari-hari secara mandiri.

Salah sam solusi untuk meningkatkan mute keperawatan adalah melalu
pendidikan vang berkelanjutan yaitu: [ 1L 51 dan 52 desgan stalues
keperawatan sebagai suatu profesi vang menuntul secrang perawat harus
mermiliki Kemampuan intelektual, interpersonal dan kemampuan teknis sera
maral (Pasat Pendidikan Masional Keschatan | Pusdiknakes], 2000).

Pendidikan keperawatan bisa dilihat contahnya di Amerika pendidikan
keperawatan tingkat Universitas, pertamakali dimulai di Minoseta pada tahon
1909, sedangkan di lndonesia sampai pada ahun 1962, lalusan pendidikan
keperawalan masih setars SMLU bahkan ada yang lebih rendal dari itu. Pads

tahun 1962 barmy dimulai pendidikan  keperawatan  tingkat  Akademi.



Sedangkan Pendidikan Sarjana baru direkomendasikan pada Lokakarya
Masional Keperawatan pada tahun 1983 dan direalisasikan dengan dibukanya
paca tahun 1985 Program Studi llmu Keperawatan di Universitas Indonesia
(Divisi Pendidikan UL 2005).

Program pendidikan 51 Keperawatan di Indonesia saat ini sudah
berkembang dengan pesatnya. Program Studi ini tidak hanya diselenggarakan
di Universitas Indonesia saja tapi di Universitas lainnya diantaranya
Universitas Andalas. Program Studi Ilmu Keperawatan (PSIK} di Fakultas
Kedokteran Universitas Andalas dengan dibuka pada tangsal 27 Mei 1999
degan tzin Dikti No 206/Dikti/Kep/ 1999

Menurut Wistaker (1990 dikutip dari Purwante, 1996) motivasi sangat
eral hubungannya dengan proscs pembelajaran karena motivasi merupakan
kondisi-kondisi vang mengaktifkan atau member dorongan dalam mencapai
tujuan belajar. Dalam rangka melanjutkan pendidikan ini tentunya mahasiswa
mempunyal latar belakang yang beraneka ragam seperti lulusan D 111 yang
asalnya berbeds, semua hal 1m ikut berpengaruh dalam rangka pencapaian
tujuan pendidikan. Secara garis besar dapat dipambarkan bahwa ada faktor
faktor yang mempengarubi motivasi yaitu seperti prestasi, penghargaan,
tangpung jawab, minat dan dukungan keluarga. (Swansburg & Swanshurg,
1990). Pada dasarnya motivasi dapat dibedakan atas dua yaitu motivasi vang
bersumber dari dalam diri disebut motivasi instrinsik dan motivasi yang

bersumber dart luar diri dischut motivasi ekstrinsik, kedua jenis motivasi ini



I3

Lt

mempunyai peranan dan kedudukan vang penting dalam proses belgja
mengajar dan akan menentukan hasil belajar dari malasiswa tersebul.

Mercks yang mempunyal motivasi dalam melanjutkan  pendidikan
biasanva akan mempunval kemampoan dan semangat belajar vang tinggi
disehabkan kKarena mempunyai twjuan vang  jelas yang ingin  dicapa
(Sardiman, 199%)

Dari fenomena di lapangan dilibat Barapan searang untuk dihargai (51)
menngkat dibandingkan dengan I 1 aspek gaji ada perbedaan tunjangan
fungsional antera [ 11 denpan ST, aspek karie mengganggap pendidikan
sebagal salah satu pertimbangas untuk mendapatkan jatah fungsions! ata
struktural &1 remal sakic

(Meh karena itu penulis terarik untuk meneliti tentang fakior-lakior
berhubungan dengan motivasi perawat D 11 unouk melanjutkan pendidikan ke

Jemang 51 Keperowatan di PSIK UNAND tabun 2009,

Perumusan Masalah

Bagaimana hubungan faktor-faktor seperti tangpung jewah, prestasi,
pengharzaan. minat, dan dukungan Keluarga terhadap motivasi perawat D 171
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 51 Keperawatan di PRIK UINAND

Latbyern 200009,

. Tujuan Penelitian

[. Tujuan Umum



Untuk mengetahui hubungan lakior-fektor terhadap  motivasi perawat D

I wntuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 1 Keperawatan di 'S0

LBAMND tahon 20009,

2 Tujuan Khusas

i,

Untuk melihat hubupgan antara penghargaan dengan tingkal motivas|
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjong 51 Keperawartan di IPSIK
TINAMND tabien 2009

Untuk melihat hubungan antara tanggung jowah dengan tingka
maotivasi untuk  melanjutkan pendidikan ke jenjang 51 Keperawatan
di PRI [UINAND whun 2009

Untuk melihal hubungan prestasi  dengan tingkat motivasi  untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang S1 Keperawatan di PSIK UNAND
tahun 2009

Untuk melihat hubungan minat dengan tingkat molivesi untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang 51 Keperawatan di PSIK USNAND
talitery 2409

Untuk melibat dukungan keluarga dengan tingkat motivasi  untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang 51 Keperawatan di PSIK UNANLD

tahiian 2{HI

. Manfuat Penelitian

I, Dagi penclitt untuk menambab pengetahuan dan pengalaman bagi penelit

datam melakukan suate penclitian khususnya tentang mativasi perawat [

M dalam melanjutkan pendidikan 51 Kepermwatan



. Bagi instansi  pendidiken schagai bahan perbandingan vang dapat
digunakan dan dikembangkan dimasa yang masa akan datang,
. Bagi perawat untuk menambah pengetahuan dan gambaran metivasi ontk

melanjutkan pendidikon 51 Keperawatan.
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BAB VI

PEMBAHASAN

A. Analisa Univariat

Dan hasil penelitian, distribusi frekucnsi responden berdasarkan
tingkat motivasi pada panelitian ini, ternyata mahasiswa memiliki
motivasi tinggl yaitu sebanvak 53 orang ( 54,1 %) Menurut penelit
motivasi mahasiswa tinggi melanjutkan pendidikan, Hal ini sesuai dengan
teori Maslow (1955) mengatakan individo akan termotivasi memenuhi
kebutuhannya yang paling menonjol atau vang paling kuat bagi mereka
pada waktu lertentu.

Pada variabel penghargsan terlihat lebib dard schapian besar
responden 52 orang (53,1 %) menpatakan penghargaan baik dalam
melanjutkan pendidikan, Menurut peneliti fenomena tersebut dapart terjadi
karena dengan melanjutkan pendidikan sesuai dengan harapan nantinya
akan mendapal penghargaan yang lebih baik, Akan tetapi hal ini sesuai
juga dengan teori Harapan (Sobur, 2009) yang menvatakan seseorang
bertindak dengan tingkah lakunya berdasarkan harapan apakah ada

keuntungan vang akan diperoleh,
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

A Kesimpulan
Menurut hasil penelitian yang telab dilakukan mengenai factor-faktor
vang berhubungan dengan motivasi perawal D 1T untuk melanjutkan 51
keperawatan tahun 2009 dapat diterik kesimpulan sebagai berikut;
1. Terdapat hubungan yvang bermakna antara penghargaan terhadap motivasi
perawal D HI untuk melanjulkan pendidikan 51 Keperawatan.
2. Terdapat hubungan vang bermakna antara tanggung jawab ferhadap motivasi
perawat D 11T untuk melanjutkan pendidikan 51 Keperawatan.
3. Terdapat hubungan vang bermakna antara minat terhadap motivasi perawat D
M1 untuk melanjutkan pendidikan 51 Keperawatan.
4, Terdapat hubungan yang bermakna antara prestasi terhadap motivasi perawat
D 111 untuk melanjutkan pendidikan 51 Keperawatan,
5. Terdapat hubungan wyang bermakna antarza dukungan keluarsa terhadap

mativasi perawat [ [T untuk melanjutkan pendidikan 51 Keperawatan

B.Saran
I. Bag responden

Hal i1 dibarapkan kepada perawat D III vang bekerja maupun yang belum
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bekerja diharapkan lebib aktif menambah ilmu pengetahuan tentang
keperawatan seiring dengan perkembangan teknolopi

2. Hapi institusi pendidikan diharapkan penelitian ini dapat dijadikan salah saty
referensi dalam mengkaji faktor-faktor yang berhubungan dengan mativasi
perawat D 1 untuk melanjutkan 81 Keperawatan.

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti faktor-faktor lain yang berhu bungan

dengan motivasi perawat D 11 untuk melanjutkan $1 Keperawatan
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